l. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh simpulan berikut :

1.

Berdasarkan pita serapan inframerah dari ekstrak kulit kakao menunjukkan
bahwa dalam ekstrak kulit kakao terdapat gugus-gugus fungsi yang
mendukung adanya senyawa tanin, katekin dan kuarsetin dalam ekstrak
kulit kakao yang dapat menghambat laju pertumbuhan kerak kalsium
karbonat.

Ekstrak kulit kakao dan senyawa NALCO 72990 mampu berperan
sebagai inhibitor pada pembentukan kerak CaCOs,

Analisis menggunakan (SEM) menunjukkan bahwa morfologi permukaan
kerak CaCOs sebelum penambahan inhibitor lebih sempurna dan kokoh
dibandingkan sesudah penambahan inhibitor senyawa ekstrak kulit kakao
dan NALCO 72990.

Analisis menggunakan PSA menunjukkan bahwa distribusi ukuran
partikel kerak CaCO3z mengalami penurunan setelah ditambahkan inhibitor
senyawa ekkstrak kulit kakao terlihat pada nilai tengah ukuran partikel
kerak CaCOs.

Kemampuan ekstrak kulit kakao dan NALCO 72990 bergantung pada
konsentrasi senyawa ekstrak kulit kakao dan NALCO 72990 yang
ditambahkan kedalam larutan pertumbuhan. Pada penelitian ini diperoleh

konsentrasi optimum sebesar 250 ppm untuk inhibitor ekstrak kulit kakao



dan 150 ppm untuk NALCO 72990 menggunakan metode unseeded
experiment. Sedangkan untuk metode seeded experiment konsentrasi
optimum sebesar 250 ppm untuk kedua inhibitor cukup signifikan dalam
menghambat laju pembentukan endapan CaCOs,

6. Senyawa NALCO 72990 memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam

menghambat kerak CaCOs dibandingkan senyawa ekstrak kulit kakao.

B. Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa senyawa ekstrak kulit kakao dan
NALCO 72990 mampu menghambat pertumbuhan kerak CaCOs..Hal ini
menunjukkan adanya peluang untuk mengembangkan potensi lain dari senyawa
lainnya yang mampu digunakan sebagai inhibitor kerak CaCOs. Selain itu perlu
juga dilakukan pengembangan untuk mencari alternatif green inhibitor baru selain

kulit kakao yang dapat digunakan sebagai inhibitor.



